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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pelatihan terhadap kinerja inovasi
pegawai yang dimediasi oleh kapabilitas manajemen pengetahuan di Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah Kabupaten Sanggau. Pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan metode sensus dengan populasi pegawai dan tenaga kontrak pada Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Sanggau berjumlah 50 orang. Teknik
pengumpulan data menggunakan kuesioner yang dibagikan kepada seluruh pegawai dan
tenaga kontrak. Teknik analisis data menggunakan aplikasi SPSS versi 25 dengan analisis
jalur. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelatihan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja inovasi pegawai, pelatihan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja inovasi pegawai yang dimediasi oleh kapabilitas manajemen
pengetahuan, dan kapabilitas manajemen pengetahuan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja inovasi pegawai.

Kata kunci: Pelatihan, Kinerja Inovasi Pegawai, Kapabilitas Manajemen Pengetahuan

PENDAHULUAN
Keberhasilan suatu organisasi sangat dipengaruhi oleh kinerja SDM yang

ada yaitu para pegawai. Oleh karena itu setiap organisasi akan berusaha untuk
mendapatkan kinerja terbaik dari pegawai dengan harapan tujuan yang ingin
dicapai akan terwujud. Menurut Moeheriono (2012), “kinerja atau
performance merupakan sebuah penggambaran mengenai tingkat pencapaian
pelaksanaan suatu program kegiatan atau kebijakan dalam mewujudkan
sasaran, tujuan, visi, dan misi organisasi yang dituangkan dalam suatu
perencanaan strategis suatu organisasi.” Maka kinerja merupakan hal penting
bagi organisasi dan pegawai dalam rangka mencapai tujuan yang telah
ditetapkan sebelumnya. Namun demikian, kinerja inovasi pegawai dapat
dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk keterampilan, motivasi, dukungan
manajemen, dan lingkungan kerja yang mendukung. Oleh karena itu,
organisasi harus berinvestasi dalam pelatihan dan pengembangan karyawan
mereka, serta menciptakan lingkungan kerja yang memungkinkan karyawan
untuk berinovasi dan menciptakan nilai tambah bagi organisasi. Novitasari, et
al (2021) mengatakan “kurangnya pengetahuan sebagai faktor penghambat
inovasi menjadi perhatian karena menghambat kinerja inovasi.” Organisasi
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yang memiliki kapabilitas manajemen pengetahuan yang baik dapat
memberikan pegawai dengan sumber daya, alat, dan lingkungan kerja yang
diperlukan untuk menghasilkan ide-ide inovatif.

Berdasarkan evaluasi rencana aksi Bappeda Kabupaten Sanggau, terdapat
kendala yang menyatakan bahwa perlu penyesuaian pada pegawai pengganti
dalam menyelesaikan pekerjaan yang dikarenakan pindahnya pegawai
sebelumnya. Hal ini merupakan salah satu penghambat implementasi inovasi.
Sementara itu Bappeda Kabupaten Sanggau sering kali mendapatkan tekanan
untuk meningkatkan kinerja dalam menyediakan layanan kepada masyarakat.
Inovasi dianggap sebagai cara untuk mencapai peningkatan tersebut, dengan
memperkenalkan solusi baru dan lebih efisien. Inovasi juga dibutuhkan dalam
hal seringnya perubahan pada kebijakan dan regulasi yang begitu cepat. Ini
merupakan tantangan karena proses perubahan kebijakan biasanya memakan
waktu dan melibatkan banyak pemangku kepentingan.

Kendala tersebut menunjukkan perlu adanya manajemen pengetahuan
untuk memaksimalkan kinerja pegawai. Saat ini rangkaian kegiatan di dalam
manajemen pengetahuan seperti pengetahuan  bersama dan
pendistribusiannya masih belum optimal yang mengakibatkan terhambatnya
peningkatan kinerja pegawai pada Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
Kabupaten Sanggau. Pendistribusian pengetahuan juga erat kaitannya dengan
pelatihan yang bisa dilaksanakan dalam rangka mendukung kegiatan
manajemen pengetahuan. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui seperti apa peran mediasi kapabilitas manajemen
pengetahuan pada pengaruh pelatihan terhadap kinerja inovasi pegawai
Badan Perencanaan pembangunan Daerah Kabupaten Sanggau.

Terdapat persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan penelitian
terdahulu. Persamaannya terletak pada salah satu variabel yang diteliti baik
pada variabel bebas, variabel mediasi maupun pada variabel terikat namun
pada penelitian ini menggunakan tambahan variabel mediasi yaitu kapabilitas
manajemen pengetahuan. Sedangkan perbedaannya terletak pada objek
penelitian, yaitu ada yang meneliti pada sektor industri, perusahaan, ataupun
rumah sakit, sementara pada penelitian ini meneliti di instansi pemerintahan.
Perbedaan lainnya yaitu pada perolehan hasil penelitian yang akan diketahui
selanjutnya setelah penelitian ini melewati tahap analisis hasil penelitian

KAJIAN LITERATUR
Pelatihan merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan kemampuan

pegawai dalam mengemban tugas yang telah diberikan agar pegawai semakin
terampil dan mampu melaksanakan tanggung jawab yang telah digariskan oleh
organisasi. Artinya, program pelatihan pegawai merupakan sebuah proses
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mengajarkan pengetahuan dan keahlian tertentu agar pegawai semakin terampil dan
mampu serta memiliki sikap yang semakin baik sesuai dengan yang diharapkan
(Dahmiri & Sakta, 2020). Melalui pelatihan, pegawai terbantu dalam mengerjakan
pekerjaan yang ada, dapat meningkatkan karir karyawan serta membantu
mengembangkan tanggung jawabnya dimasa depan.

Manajemen pengetahuan melibatkan pengumpulan, pengorganisasian,
penyimpanan, dan penggunaan pengetahuan di dalam suatu organisasi. Ada beberapa
pendekatan dan pandangan dari para ahli dalam mengenai kapabilitas manajemen
pengetahuan. Berikut adalah beberapa pandangan dari beberapa ahli terkemuka
dalam bidang ini. Zimmerer dan Scarborough (2005) mendefinisikan “kapabilitas
manajemen pengetahuan sebagai sebuah proses menciptakan, mendapatkan,
membagikan, dan menggunakan pengetahuan untuk meningkatkan pembelajaran
dan kinerja organisasi.” Pendapat lain mengatakan “kapabilitas manajemen
pengetahuan merupakan kemampuan organisasi dalam membuat, memperoleh,
mentransfer, mengintegrasikan, membagi, menerapkan sumber daya, dan aktivitas
terkait pengetahuan untuk menghasilkan pengetahuan baru secara berkelanjutan.”
(Chuang et al, 2004). Pendapat lain disampaikan oleh Kaplan et al (2001) yang
menjelaskan bahwa “kapabilitas manajemen pengetahuan merupakan kemampuan
suatu organisasi untuk menciptakan pengetahuan secara terus menerus.”

Berkaitan dengan Kkinerja inovasi di dalam organisasi, kegiatan organisasi
harus menekankan pengenalan ide baru dan relevan pada keseluruhan proses dalam
organisasi, serta prosedur untuk mengembangkan dan mengimplementasikan
strategi untuk tujuan perbaikan organisasi secara signifikan, dimana hal tersebut
akan tercermin dari hasil dari kegiatan organisasi baik secara produk, pelayanan,
ataupun proses internalnya. Merujuk dari (Janssen, 2000), perilaku kerja yang
inovatif atau biasa disebut dengan innovative work behaviour , terdiri dari satu set
yang berisi tiga perilaku, yaitu idea generation, idea promotion, dan idea realization.
Idea generation merupakan proses awal dari inovasi yang dihasilkan oleh individu,
yaitu dengan memproduksi ide-ide (production of novel) baru yang dapat berguna
bagi organisasi. Bagian selanjutnya setelah proses memproduksi ide adalah proses
mempromosikan ide yang telah digagas tersebut. Dengan kata lain, setelah individu
dalam organisasi memiliki sebuah ide, perlu untuk melakukan aktivitas sosial untuk
mencari pendukung, teman, ataupun sponsor untuk mendorong ide tersebut supaya
dapat diterapkan. Proses mencari koalisi ini menjadi penting karena dukungan dari
individu lain dari organisasi tentu akan menjadi kekuatan untuk mempromosikan ide
tersebut. Selanjutnya rangkaian proses terakhir adalah berkaitan dengan bagaimana
ide gagasan tersebut dapat direalisasikan. Bentuk realisasi tersebut bisa berbentuk
prototipe atau bentuk yang dapat diterapkan dalam peran pekerjaan, kelompok,
ataupun keseluruhan organisasi. Hal ini menjadi penting karena pencapaian kinerja
inovasi yang lebih kompleks dalam lingkup organisasi tentu membutuhkan kerja tim
yang memiliki berbagai pengetahuan, kompetensi, dan peran masing-masing individu
secara spesifik. Disini menunjukkan bahwa kinerja inovasi organisasi tidak dapat
dipandang secara parsial dari kinerja inovasi individu yang terlibat dalam suatu

*corresponding authors e-mail : b2042212006@student.untan.ac.id
Online ISSN: 2721-4230 | Print ISSN: 2721-4281
257 DOI : :http://dx.doi.org/10.26418/ejme.v10i01.71042



mailto:b2042212006@student.untan.ac.id
http://dx.doi.org/10.26418/ejme.v10i01.62270

Peran Mediasi Kapabilitas Manajemen Pengetahuan pada Pengaruh Pelatihan terhadap Kinerja Inovasi Pegawai
Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah Kabupaten Sanggau
Nurul Fauzan Fahmi Alfikri, Nurul Komari, Titik Rosnani

proyek atau kegiatan organisasi. Dengan begitu juga memberikan gambaran bahwa
kinerja inovasi individu memiliki peran penting yang signifikan bagi kemajuan
organisasi secara keseluruhan apabila individu yang terlibat secara kompak,
bersinergi, dan proaktif memberikan gagasan dan kinerja terbaiknya bagi organisasi.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang dilakukan pada saat ini adalah deskriptif kuantitatif yaitu

menguji dan mengukur hipotesis yang telah ditentukan dengan menggunakan
perhitungan matematika dan statistik. Menurut Sugiyono (2019), “metode penelitian
kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
positivism, digunakan untuk meneliti pada populasi dan sampel tertentu,
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.”

Penelitian ini dilakukan di Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
Kabupaten Sanggau dengan waktu penelitian dilaksanakan mulai dari Bulan Maret
2023 hingga Juni 2023. Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer.
Data primer didapatkan melalui kuesioner yang digunakan dalam bentuk pilihan
jawaban yang sesuai dengan persepsi responden yaitu berupa pertanyaan tertutup.
Populasi yang ditentukan dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai dan tenaga
kontrak pada Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Sanggau
berjumlah 50 Orang dengan penarikan sampel menggunakan metode sensus
sehingga sampel dalam penelitian ini adalah 50 orang. Teknik analisis data dalam
penelitian ini menggunakan metode analisis jalur atau path analysis menggunakan
aplikasi SPSS 25.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini dilakukan di Badan Perencanaan Pembangunan Daerah

Kabupaten Sanggau yang beralamat di Jalan Jenderal Sudirman Nomor 09 Sanggau.
Pertanyaan berupa kuesioner dibagikan dengan menggunakan google form kepada
responden yang berjumlah 50 orang. Responden merupakan seluruh pegawai dan
tenaga kontrak di Lingkungan Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten
Sanggau. Dari jumlah 50 responden semuanya mengisi kuesioner dengan baik dan
lengkap sehingga data penelitian layak untuk dianalisis. Karakteristik responden
yang mengisi kuesioner yang berhubungan dengan peran mediasi kapabilitas
manajemen pengetahuan pada pengaruh pelatihan terhadap kinerja inovasi pegawai
Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Sanggau terbagi menjadi 5
bagian yaitu jabatan, jenis kelamin, usia. pendidikan terakhir dan pelatihan yang
diikuti dalam 2 tahun terakhir.

Dari hasil penelitian terdapat 6 jenis jabatan responden yaitu sekretaris satu
orang, kepala bidang sebanyak 4 orang atau sebesar 8%, kepala sub bagian sebanyak
3 orang atau sebesar 6%, fungsional perencana sebanyak 12 orang atau sebesar 24%,
dan staf/pelaksana serta tenaga kontrak masing-masing sebanyak 15 orang atau
sebesar 30%.
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Komposisi jumlah responden laki-laki sebanyak 33 orang atau sebesar 66%
dan responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 17 orang atau sebesar 34%.
Hal ini memperlihatkan bahwa jumlah pegawai di Badan Perencanaan Pembangunan
Daerah Kabupaten Sanggau lebih didominasi oleh pegawai laki-laki yang menduduki
lebih separuh dari keseluruhan pegawai.

Pegawai Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Sanggau
mayoritas berusia diantara 40 hingga 49 Tahun yaitu berjumlah 22 orang atau
sebesar 44%. Sedangkan untuk usia 25 hingga 39 menjadi terbanyak kedua dengan
jumlah 18 orang atau sebesar 36%. Selain itu komposisi pegawai berada pada usia 50
sampai dengan 58 tahun berjumlah 10 orang atau sebesar 20%. Data ini
menunjukkan bahwa sebagian besar pegawai dan tenaga kontrak pada Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Sanggau berada pada usia produktif.

Berdasarkan tingkat pendidikan terdiri dari Strata IIl sebanyak 1 orang, Strata
Il sebanyak 3 orang, Diploma IV/Strata 1 sebanyak 26 orang, Diploma III sebanyak 5
orang dan SMA/Sederajat sebanyak 15 orang. Hal ini menunjukkan bahwa pegawai
dan tenaga kontrak di Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Sanggau
paling banyak mengenyam pendidikan Diploma [V atau setara Strata I sehingga dapat
mempengaruhi tingkat kemampuan pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan dan
menghasilkan kinerja yang baik bagi Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
Kabupaten Sanggau.

Analisis deskriptif memberikan gambaran secara menyeluruh mengenai
fenomena yang sedang diteliti yaitu gambaran responden terhadap peran mediasi
kapabilitas manajemen pengetahuan pada pengaruh pelatihan terhadap kinerja
inovasi pegawai Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Sanggau.

Untuk mengetahui validitas item pertanyaan yang digunakan untuk penelitian
maka digunakan uji validitas. Berdasarkan hasil uji validitas yang telah dilakukan
terlihat bahwa semua item pertanyaan pada intrumen penelitian memiliki nilai R
hitung > R tabel (0,278). Maka dari itu diperoleh kesimpulan bahwa semua item
pertanyaan pada setiap variabel telah valid. Uji reliabilitas ditujukan untuk mengukur
sejauh mana tingkat kekonsistenan pengukuran dari suatu responden ke responden
yang lain atau dengan kata lain sejauh mana pertanyaan dapat dipahami sehingga
tidak menyebabkan beda interpretasi dalam pemahaman pertanyaan tersebut.
Berdasarkan uji reliabilitas dapat diketahui bahwa semua variabel mempunyai
koefisien Cronbach’s Alpha > 0,6 sehingga dapat disimpulkan bahwa semua variabel
reliabel.

Berdasarkan hasil uji linieritas diperoleh hasil perhitungan menunjukkan nilai
Deviation of Linearity untuk variabel pelatihan sebesar 0,078 dan variabel kapabilitas
manajemen pengetahuan sebesar 0,065. Hal ini menunjukkan bahwa nilai kedua
variabel indipenden lebih besar dari nilai signifikansi yaitu 0,05. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linier antara variabel-variabel
dependen dengan variabel independen.

Mengacu pada output regresi Model I pada dapat diketahui bahwa nilai
signifikansi dari variabel bebas yaitu X = 0,003 lebih kecil dari 0,05. Hasil ini
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memberikan kesimpulan bahwa Regresi Model [ yakni Variabel X (Pelatihan)
berpengaruh signifikan terhadap Variabel M (Kapabilitas Manajemen Pengetahuan).
Dengan standar koefisien beta variabel X (Pelatihan) adalah sebesar 0,416. Nilai el

diperoleh nilai sebesar el = /(1 — 0,173) = 0,9094.

Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Model 1

Variabel Standar Koefisien Beta Sigt
Pelatihan (X) 0,416 0,003
R Square 0,173

Sumber: Olahdata primer, 2023
l el =0,9094

Kapabilitas Manajemen
Pengetahuan

(M)

Pelatihan
(X)

Gambar 1. Diagram Jalur Model Struktur 1
Sumber: Data diolah Tahun 2023

Mengacu pada output regresi model II pada bagian Tabel "coefficient” dapat
diketahui bahwa nilai signifikansi dari kedua variabel yaitu X = 0,011 dan M = 0,000.
Nilai signifikansi untuk kedua variabel indipenden tersebut lebih kecil dari 0,05. Hasil
ini memberikan kesimpulan bahwa variabel X (Pelatihan) dan Variabel M (Kapabilitas
Manajemen Pengetahuan) berpengaruh signifikan terhadap variabel Y (Kinerja

Inovasi Pegawai). nilai e2 diperoleh nilai sebesar e2 = /(1 — 0,290) = 0,8426.
Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Model 2

Variabel Standar Koefisien Beta Sigt
Pelatihan (X) 0,349 0,011
Kapabilitas Manajemen Pengetahuan (M) 0,552 0,000
R Square 0,290

Sumber: Olahdata primer, 2023

e‘]_ =0.9094 e2 =0.8426

0.349

f

Kinerja
Inovasi
Pegawai

Kapabilitas
Manajemen
Pengetahuan

Pelatihan

X)
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Gambar 2. Diagram Jalur Model Struktur 2
Sumber: Data diolah Tahun 2023

Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai R2=0,4129 ini berarti bahwa
besarnya pengaruh variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat sebesar
41,29%. Sedangkan sisa 58,71% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
terdapat pada penelitian ini.

Pengujian Pengaruh Pelatihan terhadap Kinerja Inovasi Pegawai
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai signifikansi Pelatihan terhadap

Kinerja Inovasi Pegawai sebesar 0,011 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa
secara langsung terdapat pengaruh yang signifikan antara Pelatihan terhadap Kinerja
Inovasi Pegawai, atau dengan kata lain secara parsial variabel Pelatihan berpengaruh
terhadap variabel Kinerja Inovasi Pegawai. Dengan demikian Hipotesis H1 diterima.
Artinya penelitian ini sejalan dan memperkuat hasil penelitian sebelumnya antara
lain Alhudhori (2018), Hartomo & Luturlean (2020), serta Mukti & Adawiyah (2019)
yang menyebutkan bahwa pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai.

Pengujian Pengaruh Kapabilitas Manajemen Pengetahuan Memediasi
Pelatihan terhadap Kinerja Inovasi Pegawai.Berdasarkan hasil pengujian yang
dilakukan diperoleh data pengaruh langsung pelatihan terhadap kinerja inovasi
pegawai sebesar 0,349. Sedangkan pengaruh tidak langsung pelatihan melalui
kapabilitas manajemen pengetahuan adalah perkalian nilai beta X terhadap M dengan
nilai beta M terhadap Y yaitu = 0,416 X 0,552 = 0,229. Dengan demikian pengaruh
total yang diberikan pelatihan terhadap kinerja inovasi pegawai adalah pengaruh
langsung ditambah dengan pengaruh tidak langsung yaitu 0,349 + 0,229 = 0,578.
Sehingga berdasarkan hasil perhitungan tersebut diketahui bahwa nilai pengaruh
langsung sebesar 0,349 dan pengaruh tidak langsung sebesar 0,578. Hal ini berarti
bahwa nilai pengaruh tidak langsung lebih besar dibandingkan dengan nilai pengaruh
langsung. Ini menunjukkan bahwa secara tidak langsung pelatihan melalui
kapabilitas manajemen pengetahuan mempunyai pengaruh signifikan terhadap
kinerja inovasi pegawai. Dengan demikian Hipotesis H2 diterima. Penelitian ini sesuai
dan memperkuat hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ding, Choi, &
Aoyama (2019) yang mendapatkan bahwa kemampuan knowledge management (KM)
telah dibuktikan dalam penelitian memiliki peran mediasi pengaruh antara
kepemimpinan yang bijaksana dan kinerja inovasi. Aboelmaged (2012) Hasilnya
menunjukkan bahwa kapabilitas manajemen pengetahuan berhubungan positif
dengan kinerja inovasi yang pada gilirannya, berpengaruh positif terhadap kinerja
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operasi. Wang & Hu (2020) menunjukkan bahwa ada hubungan positif yang
signifikan antara kegiatan inovasi kolaboratif, berbagi pengetahuan, kemampuan
inovasi kolaboratif, dan kinerja inovasi perusahaan. Selain itu, diharapkan berbagi
pengetahuan memainkan peran mediasi parsial dalam hubungan antara kegiatan
inovasi kolaboratif dan kinerja inovasi perusahaan.

Pengujian Pengaruh Kapabilitas Manajemen Pengetahuan terhadap Kinerja
Inovasi Pegawai
Berdasarkan pengujian yang dilakukan terhadap pengaruh Kapabilitas

Manajemen Pengetahuan terhadap Kinerja Inovasi Pegawai diperoleh nilai
signifikansi M terhadap Y sebesar 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa
secara langsung terdapat pengaruh yang signifikan antara Kapabilitas Manajemen
Pengetahuan terhadap Kinerja Inovasi Pegawai. Dengan demikian Hipotesis H3
diterima. Artinya penelitian ini sejalan dan memperkuat penelitian sebelumnya
seperti penelitian yang dilakukan oleh Novitasari, Hutagalung, Amri, Nadeak, &
Asbari (2021) menunjukkan bahwa knowledge-oriented leadership memberi
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kapabilitas manajemen pengetahuan,
tetapi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja inovasi organisasi. Walaupun
demikian, knowledge-oriented leadership berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja inovasi organisasi melalui kapabilitas manajemen pengetahuan. Jadi
kapabilitas manajemen pengetahuan berfungsi sebagai variabel mediator penuh. Dari
perspektif teoritis, hasil penelitian ini memberikan bukti empiris tentang peran
positif kapabilitas manajemen pengetahuan sebagai faktor yang berpengaruh untuk
meningkatkan kinerja inovasi perusahaan manufaktur. Siagian & Ikatrinasai (2019)
didapat bahwa pengaruh manajemen pengetahuan terhadap inovasi adalah positif
signifikan. Ali, Bahadur, Wang, Lugman, & Khan (2020) menunjukkan dampak positif
dari media sosial pada sistem memori transaktif dan potensi dan kapasitas
penyerapan yang terwujud, yang pada gilirannya dapat memengaruhi kinerja inovasi
tim.

SIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini diperoleh dari hasil pengujian statistik
menggunakan bantuan software SPSS versi 25 dengan jenis pengujian analisis jalur
dengan tingkat signifikansi o = 0,05. maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Inovasi Pegawai
pada Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Sanggau.

2. Kapabilitas Manajemen Pengetahuan memediasi Pelatihan secara positif dan
signifikan terhadap Kinerja Inovasi Pegawai pada Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah Kabupaten Sanggau.

3. Kapabilitas Manajemen Pengetahuan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja Inovasi Pegawai pada Badan Perencanaan Pembangunan
Daerah Kabupaten Sanggau.
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